








A.  Latar Belakang Masalah 
 
Era globalisasi saat ini banyak terjadi perubahan- perubahan di 
berbagai bidang yang berlangsung sangat cepat. Kecenderungan umum 
terintegrasinya kehidupan masyarakat lokal ke dalam komunitas global di 
berbagai bidang adalah segelintir pengertian dari globalisasi ( Tika, 
2005:1). Hal yang nyata terjadi saat ini dapat dilihat dalam bidang 
teknologi ( komunikasi, medis, transportasi ), ekonomi, sosial, dan budaya 
berkembang dengan sangat cepat. Pemahaman masyarakat terhadap bahasa 
Inggris sebagai bahasa internasional, saat ini juga  telah  berevolusi  
mengikuti  perkembangan  zaman.  Bahasa  Inggris yang menjadi syarat 
utama bagi masyarakat  untuk dapat ikut andil dalam persaingan global,  
saat ini tidak lagi tunggal melainkan ganda. Bahasa Mandarin telah menjadi 
bahasa internasional nomor dua di dunia, seiring pertumbuhan 
perekonomian Tiongkok yang berkembang pesat dan banyak 
mempengaruhi perekonomian dunia secara signifikan. 
Berbagai   belahan   dunia   tidak   dapat   menolak   untuk   segala 
perubahan yang terjadi, termasuk negara Indonesia yang merupakan 
sebagian kecil dari titik dunia. Saat ini banyak sekali bahasa asing yang 
mulai dipelajari di berbagai sekolah menengah, bahasa Arab, bahasa Korea, 
bahasa Jepang, bahasa Belanda, dan bahasa Mandarin. Berdasarkan 
permintaan dalam dunia kerja saat ini terbilang tinggi terhadap bahasa 




mengenai bahasa Mandarin yang saat ini banyak digunakan dalam forum-
forum nasional bahkan media-media internasional. Bahasa Mandarin 
merupakan salah satu bahasa resmi yang digunakan dalam forum 
Perserikatan Bangsa-Bangsa ( Hwat, 2005:5). 
Masa Pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid, budaya 
Tiongkok diperbolehkan untuk kembali berkembang, saat itu terjadi pasca 
peristiwa reformasi tahun 1998 ( Jati L.E. 2013:113 ). Sejak saat itu bahasa 
Mandarin mulai dipakai secara luas, dan tidak hanya dalam dunia 
perbisnisan tetapi juga mulai meraba pada dunia pendidikan. Bahasa 
Mandarin sudah mulai menyebar  di Indonesia, bahkan menjadi salah satu 
mata pelajaran di berbagai sekolah di Indonesia, bahkan taman kanak – 
kanak sampai Perguruan Tinggi, baik pelajaran intra sekolah maupun ekstra 
sekolah. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai 
program yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran, dan 
pelatihan terhadap anak (siswa-siswi) agar mereka berkembang sesuai 
dengan potensinya. Sekolah juga merupakan tempat bersosialisasi kedua 
selain anak dapat mengarahkan kemana potensi mereka dengan bantuan 
guru sebagai pendidik dan sekaligus pengarah. Sekolah dapat dikatan 
bermutu tinggi apabila tujuan dari pendidikan dan pembelajaran itu sendiri 
telah tercapai. 
 Proses pembelajaran merupakan interaksi antara siswa-siswi dan 
guru, tentu saja peran guru tidak hanya sebagai instruksi, tetapi juga 
berperan sebagai teman belajar siswa – siswi ( Sudrajat, A.2008:1 ). 




informasi yang akan dipelajari oleh siswa-siswi, melainkan mengajarkan 
siswa-siswi  tentang cara-cara mempelajari  sesuatu  secara efektif. Guru 
juga diwajibkan untuk memahami tentang teori belajar dan cara-cara 
memotivasi siswa-siswi dalam belajar, agar mampu merancang 
pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa-siswi semakin giat 
belajar.  Sekolah  tidak  hanya  proses  belajar mengajar  saja, bahkan 
bersosialisasi, bergaul dengan teman, berorganisasi, dan kegiatan lainnya 
merupakan kegiatan yang lebih banyak dilakukan dibandingkan kegiatan 
proses belajar-mengajar.  
Semua kegiatan belajar mengajar dinilai masih belum cukup 
memadai dalam membantu siswa-siswi menyelesaikan berbagai masalah 
yang dialaminya dalam proses belajar-mengajar sehari- hari. Membuat 
siswa-siswi siap terjun di masyarakat untuk bersaing dalam dunia 
pendidikan dan berhasil bersosialisasi, diperlukan adanya penguasaan 
kosakata. Penguasaan kosakata merupakan syarat utama untuk 
menentukan keberhasilan seseorang dalam berbahasa. Apabila seseorang 
yang memiliki kosakata terbatas, maka akan terbatas pula kemampuan 
berbahasa dan menangkap pikiran orang lain (Pendapat Dale yang dikutip 
oleh Tarigan 1992: 40). Penguasaan kosakata tersebut diperlukan model 
pembelajaran yang tepat dan ideal agar dapat diterapkan dalam kegiatan 
belajar-mengajar. Upaya tersebut tidak hanya membuat siswa-siswi 
pandai dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam hal berkomunikasi dan 
bersosialisasi. 
SMA  Kristen  1 Surakarta merupakan salah satu sekolah yang sudah  
menjadi  sekolah  pengguna  bahasa  Mandarin  sebagai salah satu mata 
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pelajaran yang wajib diikuti bagi semua kelas X, XI, XII. Hal ini 
dilakukan karena pihak sekolah ingin membekali pengetahuan bahasa asing 
di samping bahasa Inggris kepada siswa-siswinya, mengingat bahwa 
bahasa Mandarin juga menjadi bahasa internasional. 
Penulis  dalam  kesempatan  kegiatan  Praktek  Kerja  Lapangan 
diberi kesempatan untuk mengajar di SMA Kristen 1 Surakarta. Kegiatan 
awal yang dilakukan penulis adalah mengadakan observasi kelas selama 
satu minggu. Selama observasi kelas penulis melihat dan mengamati saat 
berlangsungnya   proses   kegiatan   belajar-mengajar.   Siswa-siswi   tidak 
semua mampu memahami interaksi berbicara yang dilakukan oleh guru 
menggunakan bahasa Mandarin. 
 
Menurut penulis, kemampuan penguasaan kosakata bahasa 
Mandarin  yang  diperoleh  dari  hasil  evaluasi  tahap  akhir  menunjukkan 
hasil  yang  baik,  namun  kenyataannya  berlawanan,  justru  pada  waktu 
proses pembelajaran, penulis melihat mereka sangat lemah dalam 
mengingat kosakata sederhana seperti 爸爸 bàba = Ayah dan 妈妈 māmā = 
Ibu. Peneliti ingin mengaplikasikan media lagu sebagai bahan pengajaran 
bahasa Mandarin, untuk menunjang peningkatan kemampuan berbahasa 
siswa-siswi di SMA Kristen 1 Surakarta dengan penilaian sumatif. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis 
ingin  mengetahui  lebih  jauh  mengenai  efektivitas  lagu  sebagai  media 






B. Rumusan Masalah 
 
1. Apakah penggunaan media lagu berbahasa Mandarin yang diterapkan 
oleh guru bahasa Mandarin di kelas X SMA Kristen 1 Surakarta 
mampu meningkatkan efektivitas dalam penguasaan kosakata 
Mandarin pada mata pelajaran bahasa Mandarin? 
2. Apakah faktor pendorong dan penghambat dari media lagu berbahasa 
Mandarin  yang  diterapkan  oleh  guru  bahasa  Mandarin  di kelas 
X SMA Kristen 1 Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
 
1. Mendeskripsikan bahwa   penggunaan   media   lagu   berbahasa 
Mandarin  yang  diterapkan  oleh  guru  bahasa  Mandarin  di kelas 
X SMA Kristen 1 Surakarta mampu meningkatkan efektivitas dalam 
penguasaan kosakata Mandarin pada mata pelajaran bahasa Mandarin. 
2. Mendeskripsikan tentang faktor  pendorong  dan  penghambat  
beserta  penyelesaiannya  dari media lagu berbahasa Mandarin yang 
diterapkan oleh guru bahasa Mandarin di kelas X SMA Kristen 1 
Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat teoretis 
 
Hasil  Laporan  Tugas  Akhir  ini  dapat  menjadi  bahan 
pengembangan akademik mengenai penggunaan media lagu berbahasa 




untuk meningkatkan kemampuan siswa-siswi dalam mempelajari 
bahasa Mandarin. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada pembelajaran bahasa Mandarin di tingkat SMA, guna 
meningkatkan penguasaan kosakata (Shēngcí) Mandarin siswa - 
siswi di tingkat SMA. Penelitian diharapkan menjadi bahan referensi 
atau acuan bagi penulis lain dalam penelitian tentang penggunaan 
media lagu berbahasa Mandarin sebagai media pembelajaran, dengan 
penilaian sumatif dalam pembelajaran bahasa Mandarin. 
2. Manfaat praktis 
 
a.  Bagi Sekolah SMA Kristen 1 Surakarta. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi ide dalam 
penerapan lagu berbahasa Mandarin sebagai media pembelajaran 
khususnya penguasaan kosakata (Shēngcí), dengan penilaian 
sumatif lebih efektif dan efisien dalam  penyampaian pembelajaran 
bahasa Mandarin. 
b. Bagi guru bahasa Mandarin 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan 
bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran penguasaan 
kosakata bahasa Mandarin di SMA Kristen 1 Surakarta. 
c.   Bagi Siswa 
 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa- 




E. Metode Evaluasi 
 
Evaluasi adalah suatu proses untuk merencanakan, memperoleh, 
dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat 
beberapa alternatif dalam mengambil keputusan. Sesuai dengan pengertian 
diatas  maka  setiap  kegiatan  evaluasi  atau  penilaian  merupakan  suatu 
proses  yang  sengaja  dilaksanakan  untuk  memperoleh  informasi  berupa 
data,   berdasarkan   data   tersebut   kemudian   dicoba   untuk   membuat 
keputusan. Informasi data yang dikumpulkan itu harus sesuai dan 
mendukung tujuan evaluasi yang direncanakan ( Bloom,1971:3 ). 
Beberapa hal yang dapat ditempuh dengan menggunakan metode evaluasi 
yaitu: 
1. Metode Latihan adalah suatu teknik mengajar yang mendorong siswa- 
siswi untuk melaksanakan kegiatan latihan agar memiliki ketangkasan 
dan keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari. Metode 
Latihan ini memiliki kelebihan untuk pembentukan kebiasaan, 
menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan pembelajaran. 
Metode ini juga memiliki kelemahan salah satunya adalah siswa-siswi 
akan membawa buku pelajaran lebih banyak dari siswa-siswi Sekolah 
Menengah Atas pada umumnya. 
2. Penilaian  Sumatif  adalah  penilaian  yang  dilaksanakan  pada  akhir 
program,  misalnya  penilaian  yang  dilaksanakan  pada  akhir  bab, 
tengah semester, akhir semester atau akhir tahun (Hamalik, Oemar, 
2009:2). Tujuan penilaian ini adalah untuk mengetahui hasil yang 









Menurut Pujiati ( 1994: 16 ) adalah suatu teknik yang dilakukan 
dengan cara peneliti mengamati implementasi tindakan yang dilakukan. 
Observasi dilaksanakan bersamaan pada pertemuan pertama dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin. Peneliti mengamati suasana kelas dan 




2. Studi Pustaka 
 
Studi pustaka adalah teknik dalam metode penelitian dimana 
peneliti mempelajari buku, artikel atau jurnal yang terkait dengan metode 
penelitian dan media yang digunakan penulis. Peneliti dalam pencarian  
kajian  pustaka  menggunakan  fasilitas  perpustakaan  Fakultas Ilmu 






Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak guna memperoleh informasi. Penulis melakukan 





G. Landasan Teori 
 
1. Pembelajaran Bahasa Mandarin 
 
 
Belajar  bahasa asing tidaklah semudah seperti sewaktu kita masih 
dalam kandungan yang hanya mengenal bahasa ibu. Begitu juga dengan 
bahasa Mandarin, banyak sekali orang yang berpendapat bahwa bahasa 
Mandarin adalah bahasa yang sangat sulit bahkan lebih sulit daripada 
bahasa Inggris, dengan pelafalan yang memiliki nada dalam setiap suku 
katanya, mempunyai karakter yang jauh berbeda dengan bahasa latin, dan 
jumlahnya ratusan ribu sehingga sering orang berfikir mustahil mengingat 
begitu banyak kosakata, belajar 3 tahun pun belum tentu dapat menghafal 
lebih  dari  5.000  kosakata (Penulis) 
Stigma  seperti  itu  banyak  orang menjadi enggan untuk mengenal 
bahasa Mandarin. Adakalanya peneliti berfikir manusia yang awam lahir 
kedunia pada akhirnya dapat mencapai bulan, dapat dikatakan bahwa 
sebenarnya tidak ada yang mustahil ketika semua dilakukan dengan usaha, 
keyakinan, ketekunan. Sesulit apapun itu harus  tetap  berjuang,  karena  
dengan  menguasai  bahasa,  merupakan langkah awal bisa menguasai 
dunia. 
 
Sistem  pembelajaran  bahasa  Mandarin  di  SMA  Kristen  1  Surakarta 
meliputi beberapa aspek materi pelajaran yaitu : 
a. Menyimak 
 
Menyimak  adalah  kegiatan  mendengarkan  pelafalan  dalam 
pelajaran bahasa Mandarin, mengenal kemudian menangkap isi atau 







Membaca adalah kemampuan seseorang membaca huruf atau 
kalimat dan memahami isi bacaan atau cerita, dalam bahasa Mandarin 
membaca  berarti  memahami  bacaan  atau  materi  kemudian 
mengartikan kosakata yang ada dalam bacaaan tersebut. Dalam bahasa 
Mandarin ada tiga kategori membaca yaitu membaca membaca 
Hànyǔ pīnyīn, Shēngdiào, dan Hànzì. Hànyǔ pīnyīn adalah tulisan latin 
untuk membaca Hànzì dalam bahasa Mandarin, agar dapat 
mempermudah pembacaaan  Hànzì bagi  pemula. Shēngdiào  adalah  
tangga  nada yang   berada   di   atas   huruf   konsonan   dalam   bahasa   
Mandarin, diciptakan untuk mempermudah pelafalan agar menyerupai 
logat dari asal usul bahasa tersebut. Hànzì adalah aksara Mandarin 
yang disederhanakan   secara   resmi   oleh   pemerinth   Republik   
Rakyat Tiongkok dalam usaha meningkatkan kemampuan baca-tulis. 
Contoh dari Hànyǔ pīnyīn, Shēngdiào, dan Hànzì. 
c. Menulis 
 
Menulis adalah ketrampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung melalui tulisan. Menulis 
merupakan kegiatan yang sangat penting dan berdampak besar bagi 
pembaca,   karena   semua   kata-kata   tidak   akan   berwujud   tanpa 
dituliskan dan dari menulis semua pembaca dapat  belajar mengenai 







Berbicara   adalah   kemampuan   mengucapkan   atau   melafalkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, maksud, dan tujuan. Dalam 
bahasa Mandarin diajarkan bagaimana berbicara dengan nada dan 
pelafalan yang tepat. 
e. Pelafalan 
 
Pelafalan merupakan acuan cara mengucapkan kata dengan benar, 
jika seseorang dapat mengucapkan Hànyǔ pīnyīn dengan Shēngdiào yang 
tepat maka orang tersebut dapat dikatakan melafalkan dengan baik.  
Berikut ini  adalah beberapa cara mengenal dan  mempelajari 
bahasa Mandarin; 
 
a) Jangan   takut   untuk   mengenal   bahasa   Mandarin,   pelajari 
darimana asal bahasa tersebut dengan begitu akan timbul rasa 
ketertarikan tersendiri. 
b) Baca sedikit demi sedikit dasar dari bahasa Mandarin, dengan 
pelantunan nada dan intonasi yang tepat, secara tidak langsung 
akan timbul rasa aneh di rongga mulut saat melafalkan. 
c) Sering ucapkan kosakata-kosakata yang baru, beserta pelajari 
arti darikosakata tersebut, untuk menghilangkan keteggangan 
dalam rongga mulut, sehingga menjadi biasa saat melafalkan 
bahasa Mandarin. 





Beberapa  hal  tersebut  dapat  membantu  untuk  lebih  mengenal 
bahasa Mandarin, karena mempelajari hal baru yang bersifat positif tidak 
akan merugikan diri sendiri. 
 
2. Pemahaman dan Penguasaan Kosakata dalam Bahasa Mandarin 
 
Pemahaman dan penguasaan kosakata ( Shēng Cí ) bukanlah suatu 
hal yang mudah, karesna ini membicarakan hal yang asing  membutuhkan 
pengenalan dan penerapan kata yang tepat digunakan untuk percakapan 
sehari-hari. Anak di usia remaja cenderung penasaran atau lebih tertarik 
pada hal-hal baru dan menantang, contohnya pada bidang bahasa sastra 
asingoleh sebab itu,pemilihan kosakata yang tepat dan sederhana sangat 
diperlukan sebagai tahap awal pengenalan bahasa kepada anak. 
 
Proses pembelajaran bahasa Mandarin yang dilakukan di SMA 
Kristen 1 Surakarta pada kelas X semester pertama, mereka dikenalkan  
pada  kosakata-kosakata  baru  dari  bahasa  Mandarin  yang 
merupakan kosakata dasar seperti 你 nǐ，我 wǒ，你好 nǐ  hǎo，好 hǎo. 
 
 
Hal ini sebagai kunci atau talak ukur ketertarikan mereka pada awal 
pengenalan bahasa tersebut, dan untuk dapat mengetahui respon mereka 
selanjutnya pada bahasa tersebut. Menurut Lerner (1982) melalui Anggani 
( 2000: 54) bahwa dasar utama perkembangan bahasa adalah melalui 
pengalaman-pengalaman berkomunikasi yang kaya itu akan menunjang 
faktor-faktor bahasa yang lain yaitu, melafalkan, berbicara, membaca, 
menyimak dan menulis. Perkembangan masing-masing faktor secara 




Pengenalan bahasa dapat dilakukan dengan berbagai media cara 
pembelajaran  di  sekolah,  salah  satu  media  cara  pembelajaran  adalah 
dengan menggunakan media lagu berbahasa Mandarin. Hal itu diharapkan 
adanya peningkatan penguasaan kosakata siswa-siswi kelas X  dapat lebih 
banyak, selain itu mereka menjadi aktif dalam pelafalan yang tentunya  
sangat  baik  apabila  sering  dilatih  dan  dipergunakan.  Ada beberapa 
cara penguasaan kosakata yang dapat dilakukan diantarannya ; 
 
1.   Berlatih mempelajari kosakata dengan teratur misalnya dalam 
sehari menulis 2x dengan satu kosakata beserta arti, 
2.  Menulisnya dengan mengelompokan kosakata misalnya kata 
kerja, kata sifat, dan lain-lain. 
3. Menghafalkan kosakata beserta arti dan menceritakan kembali, 
 
4.   Mencari  arti  dalam  lirik-lirik  lagu  dan  merespon  dengan 
tindakan, 
5.   Hafalkan bagaimana penulisan yang benar beserta cara 
penggunaannya. 
3. Media Lagu 
 
a.   Lagu Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Mandarin 
 
Lagu  merupakan  salah  satu  bentuk  perwujudan  dari  pernyataan 
atau pesan yang memiliki daya menggerakkan hati, berwawasan cita rasa 
estetika  yang  dikomunikasikan.  Kekuatan  lagu  pada  fungsi  ini  dapat 




membantu  anak  menumbuhkembangkan  intelegensi,  sosial,  emosi,  dan 
psikomotorik anak (Megasurya dan Widiastana,1994 : 34 ). 
Tujuan digunakannya media lagu supaya siswa-siswi memiliki 
kemampuan motorik/gerak, seperti menghafal kata-kata, menulis, 
mempergunakan alat dan mempraktekkan gerakan rongga mulut Sudjana, 
Nana (1995:79). 
Penggunaan  media  lagu   dapat   mengoptimalkan   kerja  belahan 
otak  kanan  sehingga  para  siswa  dapat  mengembangkan  imajinasinya 
secara leluasa. Efek positif dari optimalisasi kerja belahan otak kanan 
adalah rangsangan atau dorongan bagi kerja belahan otak kiri sehingga 
pada saat yang bersamaan para siswa juga dapat mengembangkan 
logikanya. Keseimbangan kinerja otak kiri ini diharapkan dapat 
meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam  memperoleh  informasi, 
pembuatan  outline  (rencana  penulisan),  dan  akhirnya  menuliskan 
informasi tersebut dalam bentuk tulisan atau karangan yang baik. 
Penggunaan   media   lagu   menurut   Tarigan   (1991:   95)   merupakan 
suatu  metode yang melibatkan pengisian/pemuatan bank-bank memori 
dengan memori-memori atau ingatan-ingatan yang diinginkan dan yang 
memberi kemudahan.         
Penggunaan media lagu juga memiliki kelebihan dalam 
memberikan kontribusi untuk meningkatkan keterampilan menulis. 
Pemilihan lagu yang bersyair puitis membantu para siswa memperoleh 
model dalam pembelajaran kosakata. Pengembangan kosakata di sini 
mengandung pengertian lebih dari sekadar penambahan kosakata baru, 








Melodi lagu anak dapat menyalurkan ketegangan dan melepaskan 
tekanan dari semua aktifitas yang berlebih, dan juga memberikan perasaan 
yang lebih peka terhadap suasana. 
Menurut Mahmud ( 2009 : 76 ) manfaat lagu, antara lain : 
 
1.   Mendorong gerak pikir dan rasa, 
 
2.   Membangkitkan kekuatan dalam jiwa manusia, 
 
3.   Melatih kemampuan 
 
4.   Membentuk watak 
 
Melalui lagu yang sesuai dapat bermanfaat untuk menambah 
pembendaharaan kosakata siswa-siswi, mengajak siswa-siswi bermain 
dengan berkelompok untuk berlatih tidak mementingkan diri sendiri dari 
segi sosial, melatih siswa-siswi menyalurkan emosi, melatih otot rongga 
mulut agar terbiasa dengan pelafalan bahasa Mandarin dan sebisa mungkin 
menjadi satu dengan keseharian. 
Kelebihan media lagu sebagai alat pembelajaran bahasa Mandarin 
menurut pandangan guru yaitu membantu guru untuk menyampaikan 
materi dengan lebih mudah dalam setiap babnya. Target yang akan dicapai 
sebagian besar terpenuhi, meningkatkan minat belajar siswa, membuat 
sebuah efek yang positif yaitu meningkatkan kemampuan pendengaran 
karena alunan melodi dalam musik mudah diingat, mampu melatih seisi 




berkesinambungan termasuk dalam kemampuan menulis akan menjadi 
lebih mudah dengan mengingat lagu berbahasa Mandarin yang dipelajari. 
Kelebihan media lagu sebagai alat pembelajaran bahasa Mandarin menurut 
siswa-siswi yaitu untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, 
melafalkan huruf, siswa-siswi mampu mengembangkan ketrampilan 
berbicaranya sebab telah terbiasa mendengar dan melafalkan, serta 
menambah ketepatan dan kecepatan secara otomatis, kebiasaan tersebut 
akan tertanam pada setiap pribadi siswa-siswi (Megasurya dan Widiastana, 
1994 : 38). 
Kelemahan media lagu sebagai alat pembelajaran menurut guru yaitu 
guru harus memberikan waktu dan tenaga lebih untuk mengulang lagu 
dan menyampaikan materi secara bertahap. Guru harus memberikan 
perhatian yang lebih pada setiap siswa untuk bisa melihat seberapa jauh 
mereka memahami kosakata-kosakata yang disampaikan melalui lagu 
berbahasa Mandarin. Kelemahan media lagu sebagai alat pembelajaran 
bahasa Mandarin menurut siswa-siswi yaitu menghambat bakat   dan 
inisiatif siswa-siswi karena merasa seperti dimanjakan (Penulis). 
Efektivitas media lagu sebagai alat pembelajaran bahasa Mandarin 
dalam pandangan guru yaitu media lagu sangat membantu dan berguna 
dalam peningkatan penguasaan kosakata, dan secara tidak langsung sangat 
berpengaruh  terhadap  segala  aspek  pembelajaran  yang  meliputi 
kemampuan mendengar, melafalkan, berbicara, menulis yang tentunya 
berpengaruh juga pada peningkatan nilai dan prestasi dalam mata pelajaran 




[....]Media lagu sebagai alat pembelajaran bahasa Mandarin 
menurut pandangan guru sangatlah efisien, karena guru dapat memaparkan 
materi setiap hari dengan lagu. Secara tidak langsung siswa-siswi sudah 
belajar sebagian dari materi yang harus dipelajari. Tidak hanya semata - 
mata memaparkan materi begitu saja, tapi guru juga harus memiliki tujuan 
yang jelas dan terencana, contohnya guru harus memiliki target 
pembelajaran dan penilain yang harus dicapai dengan menggunakan 
media lagu ketika akan menyampaikan materi dan bisa melanjutkan 
ketahap pembahasan berikutnya. Mempersiapkan rencana pembelajaran 
dan materi untuk diberikan kepada siswa-siswi secara terperinci, karena 
akan disampaikan secara runtut setiap harinya. Menurut pandangan siswa-
siswi sangatlah ringan dan mudah dipahami, dapat meningkatkan kualitas 
belajar penguasaan kosakata Mandarin (Tarigan 1991 : 22). 
b.  Lagu-lagu Anak Berbahasa Mandarin 
 
Berikut beberapa contoh lagu bahasa Mandarin yang sering 
digunakan: 
 
1. 称  呼  歌 
Chēnghu gē 
 
爸  爸  的  爸  爸  叫  爷  爷 。 爸  爸  的  妈  妈  叫  奶  奶 。 
Bà  ba de   bà ba   jiào yé ye . Bà ba  de  mā ma jiào nǎi nai . 
Ayah dari ayah disebut yeye, Ibu dari ayah disebut nainai. 
 
妈  妈  的  爸  爸  叫  外  公 。 妈  妈  的  妈  妈  叫  外  婆 。 
Mā ma de bà ba jiào wài gōng .  Mā ma de mā ma jiào wài pó . 
Ibu dari ibu disebut wai gong , Ibu dari ibu disebut wai po. 
 
爸  爸  的  哥  哥  叫  伯  伯 。爸  爸  的  弟  弟  叫  叔  叔 。 
 Bà ba de   gē ge   jiào bó bo .    Bà ba  de   dì   di  jiào shū shu. 





妈  妈  的  哥  哥  叫  舅舅。 妈  妈  的  弟  弟  叫 小 舅 。 
Mā ma de   gē ge  jiào jiujiu .    Mā ma de   dì  di  jiào xiǎo jiu. 
Kakak laki-laki dari ibu disebut jiujiu. Adik laki-laki dari ibu disebut 
xiaojiu. 
 
爸  爸  的  姐  姐  叫  姑姑 。 爸  爸  的 妹  妹 叫 小 姑 。 
Bà ba  de   jiě jie jiào guūgū .   Bà ba  de mèi mei jiào xiǎo gū. 
Kakak perempu dari ayah disebut gugu. Adik perempuan dari ayah 
disebut xiaogu. 
 
妈  妈  的  姐  姐  叫  大  姨 。 妈  妈  的  妹  妹  叫   小  姨 。 
Mā ma de  jiě jie jiào dà yi .    Mā ma de mèi mei jiào xiǎo yii . 
Kakak perempuan dari ibu disebut dayi. Adik perempuan dari ibu 
disebut xiaojiu 
 
2. 你  好 歌 
Nǐ hǎo gē 
Halo 
 
你  好   你  好 你  好  吗 ？ 
Nǐ  hǎo  nǐ hǎo nǐ hǎo ma ? 
Halo halo apa kabar? 
 
我    好  我  好  我   很   好 。  
Wǒ hǎo wǒ hǎo wǒ hěn hǎo . 
Aku baik aku baik aku sangat baik. 
 
3. 小     白   菜 
Xiǎo bái  cài 
Sawi putih 
 
小     白   菜 ， 真   可 爱， 
Xiǎo  bái  cài,  zhēn  kě ài, 
Sangat menyukai sawi putih, 
 
叔叔  阿 姨 把 它  栽， 
Shū shu  ā   yí  ba tā  zāi, 
Paman bibi  membawanya, 
 
我   们     都   爱   吃 白 菜，  
Wǒ men dōu ài chī bái cài, 
Kami semua suka makan sawi, 
 
吃  了 白  菜    长    得  快。 
Chī le bái cài chàng de kuài. 





4. 刷  牙  歌 
Shuā  yá  gē 
 
小     牙   刷 ，  手     中      拿 ， 
Xiǎo  yá  shuā , shǒu  zhōng  ná , 
Genggam sikat gigi kecil, 
 
上  上 下 下  把  牙 刷 ， 
Shàng  shàng  xià xià ba yá shuā , 
Gosokkan ke atas dan kebawah, 
 
里  里   外 外    真     干 净 ， 
Lǐ   lǐ   wài wài zhēn  gān jìng , 
Gosok bagian luar dan dalam agar bersih, 
 
我    的  牙 齿  不   生      病 。 
Wǒ  de  yá chī  bú  shēng  bìng . 





5. 大    熊     猫 
Dà  xiōng māo 
Panda 
大     熊     猫 ， 真     叫    逗  ， 
 Dà xiōng māo , zhēn   jiào dòu , 
Panda benar-benar lucu, 
 
穿 白  衣    ， 戴   黑   袖  。 
Chuán bái  yi , dài  hēi  xiū. 
Berlengan hitam dan putih, 
 
戴    着  黑   眼   镜  ， 
Dài  zhe hēi  yǎn jìng,  
 Mempunyai sepasang mata hitam 
 
竹    子   吃   不  够  。 
Zhù  zi chī bú gòu 










A. Gambaran Umum SMA Kristen 1 Surakarta 
 
 
1.  Sejarah SMA Kristen 1 Surakarta 
 
 
SMA Kristen Surakarta sebelumnya telah ada sejak tahun 1946 
yaitu sebagai usaha kelanjutan SMP Kriten 1 Panti Parama. Pada 
permulaannya SMA Kristen diselenggarakan pada siang dan sore hari 
bertempat di SMP Kristen Panti Parama Balapan (depan RRI 
Surakarta). 
 Pelopor sekaligus menjabat direktur yang pertama adalah Mr. 
Soewidji, dapat masuk SMA Kristen, perlu mencari tempat lain dan 
terpaksa berpindah-pindah. Pada tahun 1947, SMA Kristen  
menumpang di Gereja Margoyudan  dan rumah Domine Van Andel di 
jalan Monginsidi (sebelah timur SMA Negeri 1 dan 2 Surakarta 
sekarang tahun 2015). 
 Usaha Mr. Soewidji pindah di Siti Inggil Alun-alun selatan Kraton 
Surakarta sampai akhir tahun 1948. Pada waktu itu jabatan direktur 
sementara dipegang oleh Benjamin Prawiro Atmodjo. Kemudian 
pindah ke Gedung Sekolah Kristen dimuka kantor Waterleideng   
Stabelan   Banjarsari   (Sekarang   STM   Kristen[SMK Kristen 2] / 
SMK Kristen[SMK Kristen 1] ). 
Tahun 1950 saat setelah kemerdekaan / kedaulatan RI diakui 
 




diantaranya SMA Kristen) di Kota Surakarta semuanya di tampung di 
 
SMA Negeri Margoyudan dengan Direktur Bapak 
Pandam. 
 
SMA Kristen ditutup, setelah sekolah-sekolah  Kristen  berkembang  
lagi  maka  di  Surakarta  pada waktu itu ada 4 SMP Kristen dimana 2 
sekolah bersubsidi, 2 sekolah swasta, dengan jumlah total siswa ± 1500 
anak. Terdorong oleh kemauan untuk menampung anak-anak lulusan 
SMP Kristen tersebut, maka PPKS (Perhimpunan Pendidikan Kristen 
Surakarta) yang mengasuh sekolah-sekolah Kristen tersebut, atas dasar 
dan asas bahwa pelayanan yang diberikan bulat kepada anak-anak yang 
harus berlanjut pendidikannya sampai pada tingkat atas, maka pada 
tanggal 22 Juli 
1952  oleh  PPKS  dibukalah  SMA  Kristen  Surakarta,  selanjutnya 
tanggal 22 Juli 1952 tersebut dianggap sebagai hari jadi SMA Kristen 
Surakarta bersubsidi. Pada tahun 2002 berubah menjadi SMU Kristen 




2.  Perkembangannya 
 
 
Secara singkat dapatlah dikemukakan perkembangan SMA Kristen 
sejak berdirinya hingga sekarang (2015) adalah sebagai berikut: 
 Pertama-tama  SMA  Kristen  memulai  jumlah  murid  yang 
sedikit, dibagi atas bagian A dan bagian B dengan tenaga pengajar yang 
terbatas pula. Karena belum memiliki gedung sendiri, maka sekolah 
diselenggarakan pada siang sampai sore hari yaitu dari jam 14.50 




Kristen ( sekarang SMP Kristen 3 Margoyudan Surakarta) di jalan 
Monginsidi. Sebagai Direkturnya yang pertama adalah Mr. Soewidji 
dan dibantu oleh Dewan Pimpinan yang terdiri dari  K. Dwidjoleksono, 
T. Gondoatmodjo, dan Drs. Soetjipto Wirowidjojo (ahli pengajaran 
pada Dinas Sekolah-Sekolah Sinode GKJ Jawa Tengah di Salatiga) 
 SMA Kristen Surakarta awalnya berstatus Swasta penuh 
dicatat dalam daftar sekolah / Kursus-kursus pada pemerintah  Kota  
Besar  Surakarta  c.q.  Jawatan  PD&K tertanggal 26 Juli 1952 dengan 
Nomor Surat 2155/Pen VI / A-’52.  Berdasarkan  SK  Menteri  PD&K  
nomor  80779/B tertanggal 31 Oktober 1956. SMA Kristen Surakarta 
berstatus “Berbantuan” 
 Setelah SMA C (cikal bakal SMA Negeri IV + V sekarang) 
dibuatkan oleh pemerintah gedung sendiri di Manahan Surakarta, maka 
SMA Kristen pindah dari SKKP untuk menempati SMP Kristen 1 
Banjarsari yang sebelunya dipakai / dipinjam oleh SMA C. Pada waktu 
itu SMA Kristen masih masuk siang namun jam masuknya lebih awal 
yaitu jam 13.20 sampai dengan 18.20. 
 Mulai tanggal 1 Agustus 1966 berdasarkan SK menteri PD&K 
Republik  Indonesia nomor 2175/B.S/B.III  SMA Kristen berubah  
status  menjadi  “Bersubsidi”  dan  masih  menempati gedung SMP 
Kristen 1 Banjarsari serta masih masuk siang sampai sore berlangsung 




Untuk memenuhi anjuran pemerintah yaitu : bahwa sekolah- 
sekolah yang berstatus “Bersubsidi” harus menempati gedung sendiri 
dan masuk pagi, maka sejak tahun 1968 SMA Kristen Surakarta, atas 
anugerah Tuhan diperkenankan pindah dan menempati gedung sendiri, 
serta menyelenggarakan sekolah masuk pagi yaitu di Gedung SMA 
Kristen Surakarta jalan Honggowongso no 8 (sekarang Jl. 
Honggowongso 135) sampai sekarang. 
 SMA Kristen Surakarta mendapat Piagam Pengakuan sebagai 
SMA Swasta yang sah dari Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 
Direktorat Jendral Pendidikan, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Pemerintah Republik Indonesia pada tahun 
1961 dengan nomor Piagam Pengakuan SMA Swasta nomor : 
 
244 / 357 tertanggal 1 September 1961. Dan diperbaharui kembali 
dengan piagam pengakuan SMA Swasta yang sah nomor : 138 / 357 
tertanggal 1 April 1975. 
 Selanjutnya  pada  tahun  1978  Piagam  pengakuan  tersebut 
diperbaharui lagi dengan piagam pengakuan sebagai SMA Swasta yang 





 Tahun 1983 dengan terbentuknya/berdirinya SMA Kristen 
yang ke 2, maka SMA Kristen Surakarta diberi nomor urut menjadi 1 
sehingga tahun itu nama SMA Kristen Surakarta berubah menjadi 
SMA Kristen 1 Surakarta. Dan karena adanya ketentuan perubahan 
dari pemerintah maka pada tahun 1993 oleh pemerintah nama SMA 
diubah menjadi SMU, maka mulai saat itu SMA Kristen 1 Surakarta 
diubah namanya menjadi SMU Kristen 1 Surakrata. Kemudian pada 
tahun 2004 berubah kembali menjadi SMA Kristen 1 Surakarta. 
3.  Kepala Sekolah 
 
 
Pemegang pimpinan SMA Kristen 1 Surakarta sebagai berikut : 
a.   Mr. Soewidji                                               dari tahun 1952 – 1955 
b.   Drs. R. Soedarmono Hadisoebroto          _ dari tahun 1956 – 1959 
c.   Soedarmono                                                 dari tahun 1959 – 1962 
d.   Harsojo                                                         dari tahun 1963 – 1965 
e.   Soekatmo                                                     dari tahun 1966 – 1967 
f.   Drs. A. Manungku Reksodarmodjo             dari tahun 1968 – 1971 
g.   Soehardiman Adi Nugroho, BA                  dari tahun 1972 – 1998 
h.   Drs. Suyatmo                                                 dari tahun 1999 – 2003 
 
i.   Drs. H. Budhi Suwardi                                 dari tahun 2003 – 2005 
 
j. Drs. Suyatmo   dari tahun 2005 – 2006 
 
k.   Drs. Nyoto Haryanto   dari tahun 2006 – 2013 
 








a.   Visi 
 
Unggul menjadi pribadi yang cerdas, unggul menegakkan 
kedisiplinan dan unggul dalam dedikasi yang berdasarkan 
kasih. 
b.  Misi 
 
1)  Mempersiapkan peserta didik yang beriman, berilmu, dan 
berdedikasi. 
2)  Berorientasi pada wawasan iman, wawasan oikumene, 
wawasan kebangsaan dan wawasan akademik. 
3)  Menghasilkan peserta didik yang berprestasi, semangat belajar 
berlandaskan prinsip profesional dan mampu melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi. 
4)  Memiliki keterampilan akademik sebagai bekal terjun ke 
masyarakat. 
5)  Berjiwa demokrasi, kreatif, inovatif, disiplin, dan mandiri. 
 
6)  Mempunyai semangat nasionalisme dan wawasan kebangsaan 
yang dilandasi jiwa pancasila. 
c.   Motto 
 
 
CERDIKA( CERDAS, DISIPLIN, KASIH ) 
 
 




1. Jam Belajar : 06.45 – 12.00 Senin 
 




selasa s/d Jumat 
 
2. Jam istirahat : 15 menit 2x 
 
3. Tambahan pelajaran : - 
 
4. Kehadiran dan Keterlambatan 
 
 Siswa-siswi di wajibkan sudah berada di sekolah 
 
15 menit sebelum jam belajar dimulai. 
 
 Siswa-siswi yang datang setelah bel berbunyi 
dianggap terlambat dan wajib lapor pada guru piket. 




- Wajib memberikan keterangan kepada pihak 
sekolah. 
- Jika sakit lebih dari 2 hari, wajib 
melampirkan surat ijin dokter. 
2) Ijin 
 
- Siswa-siswi  wajib meminta ijin terlebih 
dahulu kepada wali kelas minimal sehari 






- Jika tidak ada pemberitahuan atau tanpa 
keterngan apapun mengenai ketidakhadiran 




5.  Profil Sekolah 
 
 






Alamat :Jl. Honggowongso No. 135 
 
Propinsi :Jawa Tengah 
Kab/Ktmdy : Kota Surakarta 





Telepon : ( 0271 ) 636238 
 
 
Fax : 0271 636238 
 
 












































































































Guru Negeri Tetap 
 
 
Guru Negeri DPK 
Guru Tetap Yayasan 





















































































B. Pembuatan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 




Jadwal Pelajaran kelas X SMA Kristen 1 Surakarta 
 
 
Kelas X Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 











08.30 – 09.15 Materi 
 
中文 
   
09.30 – 10.15     
10.15 – 11.00      
11.00 – 11.45      
12.00 – 12.45      





Siswa-siswi kelas X SMA Kristen 1 Surakarta memiliki jam 
mata pelajaran bahasa Mandarin setiap hari Senin, Selasa, dan hari 
Kamis yang meliputi  jam  untuk  membahas  materi  pelajaran  dan  
berbicara.  Dalam setiap penyampaian materi menggunakan media lagu 
sebagai alat pembelajaran, untuk melatih pelafalan dengan tujuan 











Kegiatan belajar mengajar para guru memerlukan perencanaan 
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar proses penyampaian materi ajar 
dalam kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan   sesuai   
dengan   yang   diharapkan,   sehingga   peserta   didik   juga mempunyai 
motivasi untuk mencapai standar kopetensi dan kopetensi dasar. 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) adalah suatu rancangan 
materi pembelajaran yang dibuat untuk setiap proses belajar mengajar, yang 
berisi bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang pendidikan tertentu 
sebagai hasil dari seleksi 4 tahap yaitu pengelompokan, pengurutan, dan 
penyajian materi sesuai dengan kurikulum yang telah dipertimbangkan 
berdasarkan ciri dan kebutuhannya. 
Dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Mandarin di SMA Kristen 
 
1 Surakarta, menggunakan buku Belajar Menulis huruf Mandarin no.2. 
Dalam  satu  pertemuan  berlangsung  selama  45  menit,  secara  lebih 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2016 
 
Nama Sekolah : SMA Kristen 1 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester : X 
Keterampilan Bhs  : Membaca dan menulis 
 
Tema/Topik : Keluarga（我 的 家 人 Wǒ de jiā rén） 
 
 
Pertemuan ke- : 1 
 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
 
Mengenal nama anggota keluarga dalam bahasa Mandarin. 
 
II. Kompetensi Dasar 
 
Menyebutkan   anggota keluarga dalam bahasa Mandarin, menuliskan dan 
menghafal setiap nama anggota keluarga. 
III. Indikator 
 
Setelah menyelesaikan pelajaran bab keluarga ini, peserta didik diharapkan 
 




2.   Mempelajari perbedaan penyebutan pada keluarga. 
 
IV. Materi Ajar 
 












1. 爸爸 Bàba 6. 姐姐 Jiějie 11.爱 ài 
2. 妈妈 Māma 7. 妹妹 Mèimei 12.没有 Měiyou 
3. 奶奶 Nǎinai 8. 弟弟 Dìdi 13.是 shì 
4. 哥哥 Gēge 9.爷爷 Yéye 14.不是 Bú shì 






Samy : 爸爸的爸爸叫什么？ 
 
 





Bàba de bàba jiào yé ye. 
Samy ：爸爸的妈妈叫什么？ 
 









Penerapan lagu berbahasa Mandarin   称呼歌 Chēnghu gē 
 
称  呼  歌 
 Chēnghu gē 
 
爸  爸  的  爸  爸  叫  爷  爷 。 爸  爸  的  妈  妈  叫  奶  奶 。 
Bà  ba de   bà ba   jiào yé ye . Bà ba  de  mā ma jiào nǎi nai . 
Ayah dari ayah disebut yeye, Ibu dari ayah disebut nainai. 
 
妈  妈  的  爸  爸  叫  外  公 。 妈  妈  的  妈  妈  叫  外  婆 。 
Mā ma de bà ba jiào wài gōng .  Mā ma de mā ma jiào wài pó . 




爸  爸  的  哥  哥  叫  伯  伯 。爸  爸  的  弟  弟  叫  叔  叔 。 
 Bà ba de   gē ge   jiào bó bo .    Bà ba  de   dì   di  jiào shū shu. 
Kakak laki-laki dari ayah disebut bobo, Adik laki-laki ayah disebut 
shushu 
 
妈  妈  的  哥  哥  叫  舅舅。 妈  妈  的  弟  弟  叫 小 舅 。 
Mā ma de   gē ge  jiào jiujiu .    Mā ma de   dì  di  jiào xiǎo jiu. 
Kakak laki-laki dari ibu disebut jiujiu. Adik laki-laki dari ibu disebut 
xiaojiu. 
 
爸  爸  的  姐  姐  叫  姑姑 。 爸  爸  的 妹  妹 叫 小 姑 。 
Bà ba  de   jiě jie jiào gū gū .   Bà ba  de mèi mei jiào xiǎo gū. 
Kakak perempu dari ayah disebut gugu. Adik perempuan dari ayah 
disebut xiaogu. 
 
妈  妈  的  姐  姐  叫  大  姨 。 妈  妈  的  妹  妹  叫 小 姨 。 
Mā ma de  jiě jie jiào dà yi .    Mā ma de mèi mei jiào xiǎo yii . 












1.   爸爸 -  这是 -  我 -   的。 
 
2.   没有 -  妹妹 -  和 -   弟弟 - 我。 
 
3.   我 -   爷爷 - 奶奶 - 和 - 爱。 
 
4.   也 - 姐姐 - 妹妹 - 我 - 爱 -  和。 
 
5.   他们 -  我 - 爱 - 也 -   都。 
 
 




Menggunakan media lagu berbahasa Mandarin, hafalan
34 
 
dan tanya jawab  
 
 








3. Mengecek kehadiran siswa 
 
4. Mereview pelajaran sebelumnya 
 
5. Menjelaskan tujuan pelajaran 
 
6. Menjelaskan manfaat pelajaran 
 
B. Kegiatan Inti 
 
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Eksplorasi 1. Memberikan catatan 
 
mengenai tangga nada 1= datar 
 
( ˉ ), 2= naik (ˊ), 3=turun - 
 
naik (ˇ), 4=turun  (ˋ)seperti : 
 
 
mē, mó, mǚ, mù. 
 
 
2. menyampaikan pada siswa 
materi tentang keluarga (我的家 
人 Wò de jiā rén ), 
kemudian meminta siswa untuk 
mencoba membaca dan 
menghafal setiap kata secara 
individu, sesuai dengan tangga 
1.Menyalin catatan yang 
 
diberikan oleh guru. 
 
2.Menyimak penjelasan 
guru, membaca dan 
menghafal setiap kata 
sesuai nada. 






 nada yang telah dipelajari. 
 
3. meminta siswa mengecek 




Elaborasi 1. Meminta kelas membentuk 
 
kelompok kecil ( 2 sampai 4 
orang ), lalu mempraktekkan 
membaca dialog dengan 
pasangan masing-masing. 
2. Meminta masing-masing 
pasangan saling meneliti. 
3. Meminta pada setiap 
kelompok saling memberikan 





yang beranggotakan 2 





3. Saling memberi 
tanggapan pada 
kelompok lain. 
Konfirmasi 1. Memberi penilaian terhadap 
 
hasil praktek berdialog secara 
berkelompok. 
2. Memberi penjelasan lebih 
lanjut kepada siswa berkenaan 
dengan ketepatan pelafalan dari 
praktek berdialog mereka. 
1.Menyimak penilaian 
 





penjelasan guru, dan 










1. Meringkas pelajaran 
 
2. Melakukan refleksi 
 
3. Menyampaikan pelajaran yang akan datang 
 
4. Memberi salam penutup 
 
VII. Media Pembelajaran 
 
Buku teks, Laptop dan speaker 
 
VIII. Sumber Belajar 
 
1.   Belajar Menulis huruf Mandarin no 2, 
 
2.   youtube =https://www.youtube.com/watch?v=TcD0NHNzATs 
 

























     Kepala Sekolah 
 
 
   




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2016 
 
 
Nama Sekolah : SMA Kristen 1 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester : X 
Keterampilan Bhs  : Membaca dan menulis 
Tema/Topik : kata sapaan   (你好 Nǐhǎo) 
Pertemuan ke- :2 
 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
 




II. Kompetensi Dasar 
 






Setelah  menyelesaikan  pelajaran  bab  kata  sapaan  ini  ,  peserta  didik 









































Lagu berbahasa Mandarin  你好歌 Nǐ hǎo gē 
 
 
你  好 歌 
Nǐ hǎo gē 
   Halo 
 
你  好   你  好 你  好  吗 ？ 
Nǐ  hǎo  nǐ hǎo nǐ hǎo ma ? 
Halo halo apa kabar? 
 
我    好  我  好  我   很   好 。  
Wǒ hǎo wǒ hǎo wǒ hěn hǎo . 






Anna : Mary, 你好吗? 
 
 




































3. Nǐ hǎo 
 
 
4. Nǐ hǎo ma? 
 
 
5. Wǒ hěn hǎo 
 
 
V.   Metode Pembelajaran 
 




VI. Kegiatan Pembelajaran 
A.  Pendahuluan 
 




3. Mengecek kehadiran siswa 
 




5. Menjelaskan tujuan pelajaran 
 
6. Menjelaskan manfaat pelajaran 
 
B. Kegiatan Inti 
 























1. Memberikan catatan kata 
 
sapaan, kemudian mengajukan 
pertanyaan 你好 Nǐhǎo，你好 
吗？Nǐhǎo ma?，我好 Wǒ 
hǎo，我很好 Wǒhěn hǎo。 
pada setiap siswa, setelah itu 
menyanyikan lagu 你好歌 
Nǐhǎo gē 
2.Meminta siswa menghafal 




secara individu didepan kelas 
dan berdialog dengan guru. 
1. Menyalin catatan dan 
 
menjawab pertanyaan 
yang  diberikan  oleh 
guru,        setelah        itu 
menyanyikan lagu 你好 
 
歌 Nǐhǎo gē 
 
 
2. Menyimak penjelasan 
guru, dan menghafal 
setiap kata. 
3.Mempraktekkan 
didepan kelas, dan 






1. Meminta kelas menjadi 
 
kelompok (2 orang per 
kelompok ) 
2. Meminta siswa untuk 
1.Kelas membentuk (2 
 








 membuat dialog sederhana 
 
dengan kosakata yang telah 
dipelajari dan mempraktekkan 















1. Memberi penilaian terhadap 
 
hasil diskusi kelompok dan 
diskusi kelas. 
2. Memberi penjelasan lebih 
lanjut berkenaan dengan dialog 
yang telah dibuat siswa. 
1.Memperhatikan 
 
penilaian guru atas 
kinerja mereka. 
2. Memperhatikan 






1. Meringkas pelajaran 
 
2. Melakukan refleksi 
 
3. Menyampaikan pelajaran yang akan datang 
 
4. Memberi salam penutup 
 
VII. Media Pembelajran 
 
Buku teks, Laptop dan speaker 
 
VIII. Sumber Belajar 
 
1.   Belajar Menulis huruf Mandarin no 2 
 



















Surakarta, 16 Februari 2016 
 









     Kepala Sekolah 
 
 
   




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2016 
 
 
Nama Sekolah : SMA Kristen 1 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester : X 
Keterampilan Bhs  : Membaca dan menulis 
Tema/Topik : Makanan ( 食物 shí wù) 
Pertemuan ke- :3 
 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
 
Mengenal makanan khas Negara Tiongkok. 
 
II. Kompetensi Dasar 
 




Setelah   menyelesaikan   pelajaran   bab   makanan   ini   ,   peserta   didik 
diharapkan mampu mengenali menyebutkan makanan khas Tiongkok, 













































小     白   菜 
Xiǎo bái  cài 
Sawi putih 
 
小     白   菜 ， 真   可 爱， 
Xiǎo  bái  cài,  zhēn  kě ài, 
Sangat menyukai sawi putih, 
树 树  阿 姨 把 它  栽， 
Shū shu  ā   yí  ba tā  zāi, 
Paman bibi  membawanya, 
我   们     都   爱   吃 白 菜， 
Wǒ men dōu ài chī bái cài, 
Kami semua suka makan sawi, 
吃  了 白  菜    长    得  快。 
Chī le bái cài chàng de kuài. 











* Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
 
1. 吃 dalam bahasa Indonesia artinya adalah... 
 
2. baba mama ai chi bai cai tuliskan hanzinnya... 
 
3. buatlah kalimat sederhana menggunakan kata “ 爱 ” ! 
 
 
V. Metode Pembelajaran 
 
Menggunakan media lagu berbahasa Mandarin 小白菜 Xiǎo bái cài 
 








3. Mengecek kehadiran siswa 
 
4. Mereview pelajaran sebelumnya 
 
5. Menjelaskan tujuan pelajaran 
 
6. Menjelaskan manfaat pelajar
46 
 
B. Kegiatan Inti 
 














1. Memberikan catatan mengenai bab 
 
makanan dan memberi contoh 
bagaimana melafalkan setiap kata 
dengan benar 水果 shuǐ guǒ, 肉丸 
ruò wán, 米粉 mǐ fěn, 鸡蛋汤 jī dàn 
 
tāng, kemudian menyanyikan lagu(小 
 
白菜 Xiǎo bái cài) 
 
 
2.Menyampaikan  pada  siswa  bahwa 
mereka harus mengahafal dengan 
waktu 5 menit, kemudian saling 
 
melakukan tanya jawab kepada siswa 
lainnya. 
1.Menyalin   catatan   yang 
 
diberikan oleh guru, dan 
menyimak pelafalannya 
dengan   benar,   kemudian 
menyanyikan lagu 小白菜 
 
 
Xiǎo bái cài 
 
 
2.  Menyimak  perintah 











1. Meminta siswa untuk membuat 
 
ilustrasi berupa gambar dari hanzi 
 
yang telah dipelajari 
 
2. Meminta siswa untuk membuat 
kalimat sederhana  
Contoh : 我爱吃面包。Wǒài chī miàn 
bāo 
1. Siswa membuat ilustrasi 
 
berupa gambar dari hanzi 
 












1. Memberi penilaian terhadap 
 
kinerja para siswa. 
 
2. Memberikan penjelasan mengenai 
kebenaran tugas yang telah diberikan. 
1.Menyimakpenilaian 
 
yang diberikan oleh guru. 
 
2. Menyimak penjelasan 
dari guru, dan memberikan 




1. Meringkas pelajaran 
 
2. Melakukan refleksi 
 
3. Menyampaikan pelajaran yang akan datang 
 
4. Memberi salam penutup 
 
VII. Media Pembelajaran 
 
Buku teks, Laptop, dan speaker 
 
 
VIII. Sumber Belajar 
 
1.   Belajar Menulis huruf Mandarin no 2 
 
2.   https://www.youtube.com?v=pRy8elMVVY-8( Diakses pada 20 
 


































Thio Kim Nai Mey Mardaningtyastuti 
 
 
     Kepala Sekolah 
 
 
   





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2016 
 
 
Nama Sekolah : SMA Kristen 1 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester : X 
Keterampilan Bhs  : Membaca dan menulis 
 
Tema/Topik : Anggota badan（身 体 部 分 Shēn tǐ bú fèn） 
 
Pertemuan ke- :4 
 
 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
 
Mengenal bagian-bagian dari anggota badan dalam bahasa Mandarin. 
 
II. Kompetensi Dasar 
 




Setelah menyelesaikan pelajaran bab anggota badan ini , peserta didik 
diharapkan mampu menyebutkan dan menghafalkan bagian anggota badan 
dalam bahasa Mandarin dengan baik dan benar. 













































   刷牙歌 
Shuā yá gē 
 
小     牙   刷 ，  手     中      拿 ， 
Xiǎo  yá  shuā , shǒu  zhōng  ná , 
Genggam sikat gigi kecil, 
 
上  上 下 下  把  牙 刷 ， 
Shàng  shàng  xià xià ba yá shuā , 
Gosokkan ke atas dan kebawah, 
 
里  里   外 外    真     干 净 ， 
Lǐ   lǐ   wài wài zhēn  gān jìng , 
Gosok bagian luar dan dalam agar bersih, 
 
我    的  牙 齿  不   生      病 。 
Wǒ  de  yá chī  bú  shēng  bìng . 






Jieke : 你好老师！对不起，我迟到了。 
Nǐ  hǎo lǎoshī duì bú qǐ, wǒ chí dào le. 
 
laoshi  :为什么你迟到了？ 
Wèi shén me nǐ chí dào le? 
 
Jieke :我身体不舒服老师。 
Wǒ shēn tǐ  bú shū fu lǎoshī. 
 
laoshi  :你还好吗？先坐！ 






Xiè xie lǎoshī! 
 
Soal Ulangan Harian 1 
 













V. Metode Pembelajaran 
 












3. Mengecek kehadiran siswa 
 
4. Mereview pelajaran sebelumnya 
 
5. Menjelaskan tujuan pelajaran 
 




B. Kegiatan Inti 
 
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 




 bab(身体部分 Shēn tǐ bu 
 
 
fèn) dengan pelafalan yang 
tepat, kemudian meminta 
siswa menghafal setiap kata 
anggota badan dengan nada 
yang tepat. 
2. Memberikan catatan 
mengenai anggota badan, 
kemudian menyanyikan lagu(刷 
 





secara individu didepan kelas 
dan berdialog dengan guru. 




2. Menyalin catatan dan 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh 
guru, dan menyanyikan 







didepan kelas, dan 












1. Meminta kelas menjadi 
 
kelompok (2 orang per 
kelompok ) 
2. Meminta siswa untuk 
membuat dialog sederhana 
dengan kosakata yang telah 
dipelajari dan mempraktekkan 
di depan kelas secara bergilir. 
1.Kelas membentuk (2 
 







depan kelas secara 
bergilir. 




hasil diskusi kelompok dan 
diskusi kelompok. 
2. Memberi penjelasan lebih 
lanjut berkenaan dengan dialog 
yang telah dibuat siswa. 
 
penilaian guru atas 
kinerja mereka. 
2. Memperhatikan 









1. Meringkas pelajaran 
 
2. Melakukan refleksi 
 
3. Menyampaikan pelajaran yang akan datang 
 
4. Memberi salam penutup 
 
VII. Media Pembelajran 
 
Buku teks, laptop, dan speaker 
 
VIII. Sumber Belajar 
 
1．Belajar Menulis huruf Mandarin no 2, 
 
2．https://www.youtube.com/watch?v=pFy8elywg   (   Diakses   pada   22 
 


































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2016 
 
Nama Sekolah : SMA Kristen 1 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas/Semester : X 
Keterampilan Bhs  : Membaca dan menulis 
Tema/Topik : Hewan (动 物 Dòng wù) 
Pertemuan ke- :5 
 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
 
Mengenal hewan dalam bahasa Mandarin. 
 
II. Kompetensi Dasar 
 




Setelah menyelesaikan pelajaran bab hewan ini, peserta didik 
diharapkan mampu menyebutkan dan menghafal  nama-nama hewan  dalam 
bahasa Mandarin dengan baik dan benar. 























































   大熊猫 
Dà xióng māo 
      Panda 
 
大     熊     猫 ， 真     叫    逗  ， 
 Dà xióng māo , zhēn   jiào dòu , 
Panda benar-benar lucu, 
 
穿 白  衣    ， 戴   黑   袖  。 
Chuān bái  yi , dài  hēi  xiū. 
Berlengan hitam dan putih, 
 
戴    着  黑   眼   镜  ， 
Dài  zhe hēi  yǎn jìng,  
 Mempunyai sepasang mata hitam 
 
竹    子   吃   不  够  。 
Zhù  zi chī bú gòu 
Tak lupa makan bambu 
 
VI. Metode Pembelajaran 
 
Menggunakan lagu berbahasa Mandarin  大熊猫  dà xióng māo 
 
 










3. Mengecek kehadiran siswa 
 
4. Mereview pelajaran sebelumnya 
 
5. Menjelaskan tujuan pelajaran 
 
6. Menjelaskan manfaat pelajaran 
 
B. Kegiatan Inti 
 






















1. Memberikan catatan 
 
mengenai bab hewan dan 
memberi contoh bagaimana 
melafalkan setiap kata. 
2.Menyampaikan materi 
keseluruhan dengan   jelas, 
kemudian menyanyikan lagu 大 
 
熊猫 Dà xióng māo. 
 
 
3.Meminta siswa untuk 
membaca ulang setiap kata 2 
kali secara bersamaan lalu 
membaca sendiri 1 kali, 
kemudian meminta siswa maju 
ke depan kelas untuk menebak 
hanzi yang diberikan guru. 
1.Menyalin  catatan  dan 
 
menyimak pelafalan 
yang diajarkan guru. 
2.Menyimak  penjelasan 
guru,  dan  menyanyikan 






3.membaca kata demi 
kata 2 kali secara 
bersamaan , lalu 
membaca sendiri 1 kali, 
lalu maju ke depan kelas 
untuk menjawab 
pertanyaan guru. 




 menuliskan beberapa hanzi pada 
 
kertas khusus kaligrafi (Shūfǎ ). 
 
2. Meminta siswa untuk 
membuat kalimat sederhana 
dengan kosakata yang telah 
dipelajari. 
Contoh : 我的鸟会飞。Wǒ de 
niǎo huì fēi. 
beberapa hanzi pada 
 




kosakata yang telah 
dipelajari. 
Konfirmasi 1. Memberi penilaian hasil 
 
kaligrafi siswa dan kalimat 
sederhana yang telah dibuat. 
2. Memberikan penjelasan lebih 
lanjut mengenai hasil kaligrafi 
dan kebenaran dari tugas 







diberikan oleh guru, 








1. Meringkas pelajaran 
 
2. Melakukan refleksi 
 
3. Menyampaikan pelajaran yang akan datang 
 
4. Memberi salam penutup 
 
VII. Media Pembelajaran 
 
Buku teks, Laptop dan speaker 
 
VIII. Sumber Belajar 
 

















Surakarta, 21 Maret 2016 
 











                 
 
 













1.   Partisipasi Praktek Kerja Lapangan 
 
Partisipasi  Praktek  Kerja  Lapangan  ini  dilakukan  oleh  penulis 
untuk mendapatkan data yang nantinya akan diolah untuk menjadi 
bahan evaluasi, berikut adalah tabel partisipasi praktek kerja lapangan 
yang  telah  dilakukan  oleh  penulis  yang  dimulai  sejak  25  Januari 
hingga 25 Maret 2016 di SMA Kristen 1 Surakarta. 
Tabel. 2. 
 





Waktu Pengalaman Praktek 
25 Januari – 30 Januari A. Adaptasi 
 
 Peneliti memulai kegiatan penelitian ini dengan cara 
melakukan  observasi  langsung  di  SMA  Kristen  1 
Surakarta.  Peneliti  melakukan  praktek  kerja 
lapangan untuk mendapatkan data sekaligus untuk 
beradaptasi   dengan   lingkungan   sekolah   beserta 
warga sekolah tersebut, yang tidak didapati peneliti 
ketika menimba ilmu di universitas. Peneliti 




lagu  sebagai  alat  untuk  pembelajaran  yang 
diterapkan di SMA Kristen 1 Surakarta khususnya 
pada siswa – siswi kelas X.  
 Pada minggu pertama peneliti hanya melakukan 
observasi terhadap teknik mengajar yang dilakukan 
oleh para guru di SMA Kristen  1  Surakarta  
khususnya  guru  bahasa Mandarin. Setelah 
melakukan observasi, peneliti merasakan   perbedaan   
yang   sangat   jauh   ketika peneliti menimba ilmu di 
universitas dibandingkan dengan proses belajar – 
mengajar yang dilakukan di SMA Kristen 1 
Surakarta.  
 Perbedaan yang paling besar terletak pada teknik 
mengajar, teknik mengajar guru pembimbing praktek 
ini sangat rumit dengan materi yang terbilang sedikit 
tetapi dalam proses penyampaiannya guru mampu 
mengembangkan dengan sangat rapih.  
 Dalam proses ini peneliti tertantang untuk dapat 
mengembangkan materi seperti   yang   dilakukan   
oleh   guru   pembimbing praktik di SMA Kristen 1 
Surakarta. Guru pembimbing praktik juga sangat 
banyak sekali memberikan saran mengenai teknik 
mengajar, dan bagaimana membuat siswa – siswi 




mengajar seperti  memberikan  peribahasa  –  
peribahasa  yang 
unik misalnya 过目不忘 guò mù bú wàng yang 
artinya yang lewat dimata jangan dilupakan. 
B. Mengenal siswa – siswi 
 Satu  kearifan  lokal  yang  tertanam  di  dalam 
mayoritas masyarakat Indonesia sejak dahulu adalah 
“ tak kenal maka tak sayang”. Mengenal siswa – 
siswi  secara  pribadi  merupakan  suatu  hal  yang 
secara tidak langsung memang harus dilakukan oleh 
peneliti. 
 Peneliti memiliki beban moral untuk mengenal 
karakter dari setiap siswa – siswi dan memahaminya. 
Hal ini tentu tidak sama seperti kita berkenalan 
dengan teman sebaya, karena dalam proses ini 
peneliti tidak hanya harus mengenal saja, tetapi  juga  
harus  mampu menarik perhatian siswa terhadap hal 
baru seperti  guru  baru.  Butuh  ekstra kesabaran 
dalam hal tersebut, di sisi lain peneliti lebih kerap 
berinteraksi dengan orang dewasa atau dengan teman 
mahasiswa dibandingkan dengan siswa-siswi SMA 




 Peneliti  mengawali  pendekatan  pada  siswa-siswi 
dengan cara mengamati mereka saat proses belajar 
mengajar bahasa Mandarin. Setelah beberapa kali 
mengamati proses belajar mengajar, peneliti 
mendapati hal unik yaitu pada saat siswa-siswi mulai 
merasa jenuh dengan pelajaran guru akan 
membacakan puisi atau mengajak siswa-siswi untuk 
bernyanyi, dan mereka merespon hal tersebut. Dari 
hal tersebut peneliti tertarik untuk mnggunakan lagu 
sebagai alat pembelajaran. 
C. Mempelajari materi 
 
 Materi pelajaran bahasa Mandarin yang diajarkan di 
SMA Kristen 1 Surakarta dengan sekolah pada 
umumnya terbilang kurang berbobot, karena tidak 
runtut dan buku pendampingnya belum cukup 
memadai. 
 Umumnya  pelajaran  bahasa  Mandarin mengacu  
pada  cara  membaca,  menulis,  dan berbicara. 
Namun, siswa-siswi di kelas X SMA Kristen 1 tidak 
hanya mempelajari hal itu, tetapi juga mempelajari 
grammar atau tata bahasa yang tepat. Kosakata   yang 
diajarkan pada siswa-siswi kelas X dapat dikatakan 




kesulitan   dalam   mempelajari   materi pelajaran, 
dari buku pendamping maupun guru pembimbing, 
karena masih sangat banyak sekali kosakata-kosakata 
kuno yang melekat pada guru pembimbing sehingga 
sulit bagi peneliti ketika harus merubah materi untuk 
bahan mengajar. 
 Peneliti belum dapat melihat keberhasilan metode 
pembelajaran  yang  diterapkan  oleh  guru 
pembimbing, mungkin karena pendekatan yang 
kurang   dari   guru   pada   siswa-siswi   menjadikan 
siswa-siswi tidak mau untuk memperhatikan dengan 
penuh saat proses pembelajaran berlangsung. 
 Mata pelajaran bahasa Mandarin ini hanya ada satu 
kali dalam seminggu untuk satu kelas, cukup sulit 
untuk peneliti menyesuaikan diri dengan  pola  
belajar  siswa-siswi  SMA  Kristen  1 
Surakarta. 
 
 Satu bab terdapat kurang lebih 10 - 13 suku kata, satu 
bab diharuskan selesai dalam satu kali pertemuan. 
Peneliti merasa pola belajar yang diterapkan sangat 
sulit bagi siswa-siswi, karena mereka dituntut paham 
dalam satu kali pertemuan dan peneliti mau tidak 
mau harus mengikuti pola belajar yang sudah ada, hal 




memuaskan. Peneliti kurang mendukung  metode  
pembelajaran  yang  digunakan 
oleh guru pembimbing, karena kurang efektif dan 
terlalu menekan kemampuan siswa-siswi. 
D. Proses Mengamati 
a.   Guru 
 Guru bahasa Mandarin yang direkrut oleh SMA 
Kristen 1 Surakarta memiliki kompetensi yang sangat 
baik, karena beliau sendiri lihai dalam berbahasa 
Mandarin dan memang sudah mendarah daging 
dengan bahasa tersebut, maka kemampuan 
berbahasa Mandarinnya bisa dibilang sangat baik. 
Beliau  juga  lihai  dalam  memainkan  alat  musik 
yang sangat digemari berupa suling bambu, beliau 
sangat sering mengajari peneliti melantunkan lagu- 
lagu  berbahasa  Mandarin  dengan  menggunakan 
alat musik tersebut. 
 Akhir jam pelajaran ataupun di hari-hari tertentu 
beliau sering sekali mengajak siswa-siswi untuk 
belajar melantunkan lagu berbahasa Mandarin dan 
peneliti menemukan satu hal yang sangat menarik, 
pada saat guru pembimbing bermain musik dengan 
alat musik tersebut siswa-siswi justru antusias sekali 




 musik dan   siswa-siswi   justru   cenderung   diam   
dan memperhatikan hal ini memiliki efek samping 
yang cukup   positif   dan   terlihat   jelas   sekali   
bahwa mereka tertarik pada lantunan lagu-lagu 
berbahasa Mandarin. 
 Guru pembimbing sangat ramah mereka juga tidak 
hanya semata-mata mengajar, tetapi juga melakukan  
pendekatan  pada  siswa-siswi  agar siswa-siswi  
mendapatkan  kenyamanan  dalam proses belajar-
mengajar, hal ini juga berdampak positif karena akan 
lebih mudah untuk siswa-siswi terbiasa dengan guru 
dan begitu pula saat guru memberikan pengajaran 
siswa-siswi akan lebih mudah menerima. 
1 Februari – 3 Maret 
 
2016 
E. Praktek Mengajar 
 
 Tanggal  1  Februari  sampai  3  Maret  2016 
peneliti diberi kesempatan untuk mengajar. 
Kesempatan ini merupakan tantangan bagi peneliti 
karena peneliti dapat secara langsung berinteraksi 
dengan  siswa-siswi  dan  menjadi  guru  sementara 
bagi mereka. 
 Peneliti diberi kebebasan untuk mengapresiasikan 
metode pembelajaran yang ingin digunakan dan 
diberi hak untuk membuat materi sendiri. Di situlah 




rasakan, hari pertemuan pertama peneliti 
menggunakan bahasa Mandarin untuk mengenalkan 
diri, mereka merespon baik hanya pada saat peneliti 
menyebut nama dalam bahasa Indonesia saja setelah 
itu mereka bertanya “ laoshi itu tadi artinya apa?” 
peneliti  merasa  kaget,  karena  kata-kata  ini 
seharusnya   menjadi   kata   pertama   yang   mereka 
dengar saat kali pertama belajar bahasa Mandarin. 
 Peneliti membuat catatan-catatan ringan untuk siswa-
siswi dapat dipelajari dirumah. Semua pengalaman   
yang   peneliti   dapat   disana selama beberapa hari 
mengamati guru pembimbing mengajar, peneliti ingin 
mencoba menerapkan metode   pembelajaran   
melalui   media   lagu,   dan setelah  dicoba  ternyata  
siswa-siswi  merespon dengan cukup baik. Karena 
melalui media lagu mereka  dapat  mengingat  
kosakata-kosakata sederhana dan ini cukup 
membantu dalam proses pembelajaran 
F. Kegiatan 
 
Kegiatan yang diikuti peneliti pada fase-fase awal 
praktek kerja lapangan di SMA Kristen 1 Surakarta 




 lainnya yang pada saat itu juga mendekati Ulangan 
 
Tengah Semester peneliti dilibatkan dalam 
pembuatan soal mata pelajaran bahasa Mandarin, 
pembuatan kisi-kisi dan peneliti juga dilibatkan 
dalam  mengawas  saat  Ulangan  Tengah  Semester 
pada saat itu. 
4 Maret 2016 G. Kesimpulan 
 
Secara keseluruhan, hasil pengamatan yang didapat 
oleh peneliti adalah standar yang SMA Kristen 1 
Surakarta berikan  untuk  siswa-siswi tempuh  dalam  
mata pelajaran bahasa Mandarin cukup baik, hanya 
saja kurang dalam penerapan sehari-hari. Karena 
mata pelajaran bahasa Mandarin bukan merupakan 
mata pelajaran pokok dan utama di SMA Kristen   1   
ini   jadi   menurut   peneliti   standar   yang diberikan 
sudah cukup baik. 
 
 
B. Evaluasi Hasil Pembelajaran 
 
 
Data evaluasi ini diambil setelah dilakukannya penelitian pengajaran 
bahasa Mandarin menggunakan media lagu, dapat dilihat peningkatan nilai 
yang signifikan dari sebelum dan sesudah dilakukannya penelitian mengenai 




Penilaian ini diambil dari nilai harian dan nilai ulangan pertama yang 
berdasar  pada  nilai  sikap  keseharian  dan  nilai  catatan  pada  saat  proses 




  Evaluasi hasil pembelajaran 


































Setelah melihat   tabel tersebut, dapat dilihat secara keseluruhan 
adanya peningkatan yang merata di berbagai sub pembelajaran, baik 




Catatan, dapat dilihat dari tabel bahwa salah satu poin penilaian 
dalam pembelajaran bahasa Mandarin, bagian catatan mengalami 
peningkatan yang cukup drastis mulai bab 3, siswa dapat menulis 




Tugas, dibagian ini, terlihat adanya kenaikan yang cukup bervariasi, 
dapat dilihat di grafik, kenaikan pada bab 3 ke bab 4 lebih tinggi 
daripada kenaikan pada bab 1 ke bab 2. Hal yang menonjol terlihat 
pada siswa yang dapat menghafalkan lagu yang telah diajarkan, 




Ulangan, terlihat pada grafik, pada bagian bab 4 terjadi kenaikan 
dibandingkan dengan nilai ulangan sebelumnya. Siswa juga tidak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan ulangan. 
 
 Daftar nilai dari kelas X A 
NO NIS NAMA 
PENELITIAN 




1. 13128  78  70 –  73 – 80 – 80  
2. 13129  78 70  – 75 – 80 – 80   
3. 13130  80 70 – 80 – 80 – 80   
4. 13131  78 70 – 85 – 76 – 80   
5. 13132  x X Pindah 
6. 13133  78 70 – 80 – 77 – 78  
7. 13134  80 80 – 70 – 80 – 80   
71 
 
8. 13135  79 70 – 69 – 89 – 80   
9. 13136  x X Pindah 
10. 13137  79 75 – 79 – 90 – 80   
11. 13138  80 70 – 80 – 80 – 80   
12. 13139  76 85 – 70 – 80 – 80   
13. 13140  77 70 – 79 – 85 – 80   
14. 13141  75 70 – 70 – 85 – 85   
15. 13142  78 72 – 89 – 73 – 80   
16. 13143  79 70 – 69 – 80 – 88   
17. 13144  76 70 – 78 – 80 – 80   
18. 13145  75 70 – 80 – 78 – 80   
19. 13146  76 80 – 70 – 80 – 80   
20. 13147  78 71 – 70 – 72 – 80   
21. 13148  78 70 – 78 – 90 – 79    



































Setelah melihat   tabel diatas, dapat dilihat secara keseluruhan 
adanya peningkatan yang merata di berbagai sub pembelajaran, baik 




Catatan, dapat dilihat dari tabel , bahwa salah satu poin penilaian 
dalam pembelajaran bahasa Mandarin, bagian catatan mengalami 
peningkatan yang cukup drastis mulai bab 1-4, saat ini siswa dapat 




Tugas, dibagian ini, terlihat adanya kenaikan yang cukup bervariasi, 
Hal yang menonjol terlihat pada siswa yang dapat menghafalkan 




Mandarin dengan baik. Dapat dilihat pada grafik, kenaikan pada 




Ulangan, siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
ulangan. Terlihat pada grafik, pada bagian bab 4 terjadi kenaikan 
dibandingkan dengan nilai ulangan sebelumnya walaupun tidak ada 
di grafik. 
Dilihat dari grafik nilai diatas dapat disimpulkan bahwa kelas XC 
memiliki potensi dan minat yang lebih terhadap mata pelajaran bahasa 
Mandarin. 
 Daftar nilai dari kelas X C 





1. 13168  75 80 – 80 – 70 – 85  
2. 13169  80 60 – 80 – 90 – 85  
3. 13170  78 70 – 80 – 80 – 85  
4. 13171  80 70 – 80 – 81 – 85  
5. 13172  80 70 – 80 – 80 – 85  
6. 13173  79 78 – 79 – 84 – 85  
7. 13174  80 66 – 80 – 73 – 80  
8. 13175  75 60 – 89 – 84 – 80  
9. 13176  76 60 – 80 – 95 – 85  
10. 13177  85 70 – 80 – 80 – 80  
11. 13178  76 72 – 80 – 93 – 80  
12. 13179  78 80 – 70 – 85 – 80  
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13. 13180  77 75 – 80 – 83 – 85  
14. 13181  75 80 – 80 – 74 – 80  
15. 13182  80 80 – 80 – 83 – 80  
16. 13183  75    85 –8 0 – 00 – 85  
17. 13184  79 70 – 82 – 77 – 85  
18. 13185  77 70 – 80 – 75 – 80  
19. 13186  75 73 – 80 – 80 – 85  




C. Faktor Pendorong dalam Efektivitas Pembelajaran Bahasa 
 
 
Mandarin di kelas X SMA Kristen 1 Surakarta 
 
 
Beberapa faktor pendorong dalam efektivitas pembelajaran 
bahasa Mandarin yang dapat menunjang media lagu di SMA Kristen 1 
adalah : 
1.   Lagu berbahasa Mandarin 
 
Proses  pembelajaran  bahasa  Mandarin menggunakan lagu 
berbahasa Mandarin, tidak hanya mampu menunjang  
pengembangan  penguasaan  kosakata  tetapi  juga menjadi  salah  
satu  faktor  pendorong  dalam  efektivitas pembelajaran bahasa 
Mandarin di SMA Kristen 1 Surakarta. selain tidak berefek buruk 




yang terdapat dalam lagu adalah kosakata ringan. Dalam proses 
penyampaiannya juga mudah sekaligus menghibur. Karena dalam 
hal ini juga terdapat pengenalan budaya yang sangat jelas terlihat 
pada penyebutan anggota keluarga yang berbeda dengan 
penyebutan anggota keluarga di Indonesia contohnya : 奶奶 Nǎinai  
(nenek dari ayah) 外婆 Wàipó (nenek dari ibu) , perbedaan budaya 
selanjutnya ada pada makanan khas yaitu sawi putih, rakyat 
Tiongkok sangat menyukai sawi putih karena sawi putih mampu 
bertahan hidup di musim dingin, perbedaan selanjutnya ada pada 
hewan khas, Tiongkok memilih panda sebagai hewan khas dari 
negara tersebut, karena panda diklasifikasikan sebagai keluarga 
beruang yang menjadi hewan khas Tiongkok tengah. Pada abad ke 
20 terakhir, panda menjadi lambang dari mata uang negara 
Tiongkok.  
2. Peningkatan minat dalam pembelajaran bahasa Mandarin 
 
Peningkatan  mutu  dan   kualitas  dalam  mata  pelajaran 
bahasa Mandarin terutama adalah bagaimana kita sebagai tenaga 
pengajar dapat membentuk karakter siswa-siswi supaya mereka 
menyukai mata pelajaran ini terlebih dahulu, karena jika mereka 
tidak memiliki rasa suka terhadap mata pelajaran tersebut maka, 
akan sangat sulit sekali untuk mengikuti mata pelajaran tersebut 
yang nyaris tanpa hambatan. Rasa suka terhadap mata pelajaran 
bahasa Mandarin akan mempermudah guru dalam proses 
penyampaian materi dan siswa-siswipun menerima materi. 
Mengenal kosakata Mandarin melalui med ia  lagu berbahasa 
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Mandarin dapat menarik minat siswa di kelas X SMA Kristen 1 
Surakarta  untuk belajar melafalkan dan berbicara ( Penulis ). 
Penggunaan media lagu untuk peningkatan minat dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin ini sangat cocok, karena 
peningkatan minat tidak dapat dibentuk secara instan namun, akan 
terbentuk melalui proses yang panjang untuk mencapai kualitas 
yang sempurna. Contohnya, sebagai guru pengajar selalu 
menginginkan peningkatan nilai ulangan ataupun ujian akhir, maka 
setiap bab yang diberikan harus dijelaskan hingga mereka mengerti,  
misalnya  terjadi  kesalahan  pada siswa dalam pelafalan, penulisan 
dan berbicara maka kita sebagai guru pengajar harus memberikan 
penjelasan sejelas-jelasnya agar tidak terjadi lagi kesalahan yang 
sama. Sehingga semua usaha itu membuahkan hasil yang bermutu 
dan berkualitas.Mengenal kosakata Mandarin melalui lagu anak-
anak berbahasa Mandarin juga dapat menarik minat siswa untuk 
belajar melafalkan dan berbicara. 
 
D. Faktor Penghambat dan Solusinya 
 
 
Beberapa hambatan yang sering dihadapi ketika menggunakan media lagu 
di SMA Kristen 1 Surakarta dan cara penyelesaiannya adalah : 
1. Beberapa siswa-siswi tidak dapat menyanyikan lagu dengan pelafalan 
yang baik dan benar 
 
Pelajaran bahasa Mandarin adalah bahasa yang sangat unik 
karena dibutuhkan ketelitian, ketepatan, dan ketekunan baik dalam 
pelafalan maupun penulisan. SMA Kristen 1 memiliki proporsi jam 
belajar yang normal yaitu 45 menit untuk setiap mata pelajaran jadi, 
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jika ada siswa-siswi yang kurang tepat melafalkan beberapa kosakata 
maka akan berbeda pula arti dan maknanya. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka, guru harus dengan cepat 
membetulkannya sehingga tidak menjadi kebiasaan salah dalam 
pelafalan  lagu  berbahasa  Mandarin.  Contoh  perumpamaan  salah 
dalam pelafalan 
 “他们” Tāmen ( Mereka ) 
 
 “大门” Dàmen        ( Pintu utama ) 
 
 “吃” Chī                ( Makan ) 
 
 “字” Zì                  ( Kata ) 
 
 
Penggunaan media lagu yang dilakukan berulang-ulang setiap harinya 
berperan besar, pelafalan dapat sempurna karena sering dilakukan. 
Pelafalan yang tidak diterapkan sehari-hari, hasilnya tidak  akan  ada  
perubahan, dan menimbulkan kebiasaan untuk melafalkan kosakata 
dalam lagu berbahasa Mandarin dengan baik dan mampu 
meningkatkan efektifitas pengusaan kosakata dengan mudah. 
2. Tidak  semua  siswa-siswi  mengerti  penjelasan  dari  guru  misalnya, 
guru menjelaskan tentang bab baru dan kosakata baru dengan 
pelafalannya. Tetapi ketika itu sering sekali siswa – siswi salah dalam 







Kesulitan inilah yang membuat siswa-siswi mengalami 
kelambatan dalam mengejar ketinggalan pelajaran, dan membuat guru 
harus mengulang penjelasan sehingga mempersingkat waktu dalam 
proses belajar-mengajar. guru biasanya akan memberikan jam 
tambahan dilain hari untuk siswa-siswi yang belum mengerti tentang 
pelajaran yang telah dijelaskan waktu itu. 
3. Tidak semua siswa-siswi  dapat  menulis  kosakata dengan  baik  dan 
benar 
Di mata pelajaran bahasa Mandarin menulis huruf mandarin 
adalah hal tersulit. Siswa-siswi terkadang salah  dalam  menyalin  
catatan  sehingga  dapat  mengurangi  nilai kerapian dan ketepatan 
dalam penulisan. 
Guru untuk mengatasinya memberikan pembetulan di samping 
penulisan yang salah atau semacam memo kecil di sela-sela buku 
catatan ketika pengoreksian,  sehingga  siswa-siswi  diharuskan  untuk 
membetulkannya untuk diperlihatkan pada pertemuan selanjutnya. 
4. Beberapa siswa-siswi sering tidak membawa buku pelajaran bahasa 
 
Mandarin yang digunakan. 
 
Permasalahan ini menjadi hambatan saat proses pembelajaran 
dimulai, sebab itu siswa-siswi sering berpindah-pindah tempat untuk 
mencari teman yang mau berbagi buku. Siswa- siswi juga ada yang 
tidak membawa buku latihan yang biasanya digunakan untuk mencatat, 
sehingga mereka selalu meminta waktu untuk membeli buku baru atau 
meminta pada teman. Tentu saja hal- hal itu mengurangi jam 
keefektifan pembelajaran. Siswa-siswi tidak membawa kedua hal 
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tersebut secara berulang guru memberikan sanksi dan peringatan 
kepada siswa-siswi untuk menulis ulang kosakata yang dipelajari saat 




















Media lagu berpengaruh terhadap proses perkembangan belajar 
siswa-siswi di kelas X SMA Kristen 1 Surakarta. Media lagu yang 
penggunaannya  dilakukan  berulang-ulang  menimbulkan  efek  positif 
dalam peningkatan penguasaan kosakata dan mampu membentuk 
kebiasaan melafal dengan baik dan benar. Contohnya dengan 
menggunakan media lagu Mandarin untuk setiap bab pada setiap 
pertemuan, dan akan di review pada pertemuan selanjutnya. 
Media  lagu  ini diterapkan  pada  mata pelajaran bahasa 
Mandarin di kelas X SMA Kristen 1, karena sifatnya ringan, mudah 
dipahami, dan menghibur. Setelah melakukan penelitian, hasil dari laporan 
Tugas Akhir ini menyatakan bahwa penggunaan media lagu dapat 
membantu meningkatkan penguasaan kosakata Mandarin dan membantu 
siswa di SMA Kristen 1 Surakarta untuk mudah mengingat kosakata serta 
dapat membuat kalimat sederhana sehingga membantu mengoptimalkan 
hasil belajar siswa-siswi, keoptimalan dapat dilihat peningkatan nilai rata-
rata dari berbagai aspek, mulai dari nilai catatan, nilai tugas, nilai ulangan 
Kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  penulisan  laporan  Tugas 
Akhir  ini  adalah  penggunaan  media  lagu  mampu  meningkatkan 




dan melafalkan kosakata, dapat membantu dalam usaha meningkatkan 
hasil pembelajaran bahasa Mandarin. Grafik nilai bahwa kelas XA 
mengalami peningkatan nilai dari nilai tugas 72 menjadi   80   dan   nilai   
ulangan   rata-rata   81, kelas   XC mengalami peningkatan nilai tugas dari 
73 menjadi 85 dan nilai ulangan rata-rata 85.5. 




Setelah mengetahui dan melaksanakan proses belajar-mengajar 
bahasa Mandarin di kelas X SMA Kristen 1 Surakarta, maka penulis 
memberikan saran bermanfaat dan dapat diagendakan, hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan mutu kualitas pendidikan di SMA Kristen 1 
Surakarta. 
Saran-saran dari penulis adalah : 
 
1. Untuk SMA Kristen 1 Surakarta 
 
Saran pembelajaran bahasa Mandarin mohon diadakan sarana 
buku-buku pelajaran seperti Lembar Kegiatan Sekolah ( LKS ), buku 
pendamping yang sesuai dengan bab yang dipelajari ( buku pelafalan, 
menulis, dan menyimak ) untuk menunjang proses belajar-mengajar 
bahasa Mandarin. 
2. Untuk Guru Bahasa Mandarin 
 
Sarannya guru tetap mempertahankan keberhasilan penggunaan 
media lagu sebagai salah satu cara efektif yang dapat menunjang 
penguasaan kosakata (shēng cí) dalam proses belajar-mengajar 




meningkatkan  hasil  pembelajaran  bahasa  Mandarin,  juga  dapat 
menjadi alat refleksi bagi siswa pada akhir pelajaran sebagai bahan 
review pelajaran kosakata (shēng cí). 
 
 
3. Untuk Siswa – siswi 
 
Saran siswa – siswi diharapkan mau mencoba bernyanyi dengan 
bahasa Mandarin,  dan  yang  lebih  penting  selalu  membawa  
buku  saat pelajaran bahasa Mandarin karena akan mempermudah 
proses pembelajaran jika semua siswa membawa buku. 
4. Untuk Prodi D3 Bahasa Mandarin 
 
1.   Saran pada mata kuliah berbicara lebih banyak diperkenalkan lagu 
anak berbahasa Mandarin. 
2.   Saran pada mata kuliah praktik mengajar lebih banyak 
diperkenalkan metode atau teknik pengajaran terhadap anak. 
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Daftar Nama Siswa-siswi Kelas X A 
NO. NIS NAMA 
1. 13128 AGNES ANINDYA PUTRI 
2. 13129 ALBERTH RIDWAN DHARMAWAN 
3. 13130 BAWONO AGUSTIN WIDIWASMI 
4. 13131 DEVINA YUNITASARI 
5. 13133 DWI ADUNG BAGUS SAPUTRA 
6. 13134 ELISA PUSPA RACHMADIANA 
7. 13135 GRACE STEFIA WIDMI 
8. 13137 INTAN AGUSTI RATNA SARI 
9. 13138 IVAN AGATA 
10. 13139 LUH AJENG ANINDYA DENANSYA ARGA 
11. 13140 MADELINE SOPHIE ALFANI 
12. 13141 MUTIARA AGUSTINA GURNING 
13. 13142 NATALIA RATNA CHRISTIANI 
14. 13143 REYNALDI GIRVEN CHRISTIAN WUYSANG 
15. 13144 SALFA ALMAEDA AVEN 
16. 13145 VICKY GRISELDA PUTRI SETYANTO 
17. 13146 VINKA DWI ANGELICA 
18. 13147 YUHAN SAPUTRA 
19.  YONA 





Daftar Nama Siswa-siswi Kelas X C 
NO. NIS NAMA 
1. 13168 ABETNEGO ANDI PRADANA RI PURNOMO 
2. 13169 ADINE MEIRA NATALIA DESTIANY 
3. 13170 ALLFINE ARY KURNIAWAN 
4. 13171 CANTHAS NULIE SAHRANIE 
5. 13172 CHRISTINA CANDRA KARTIKA 
6. 13173 DEVI ERIKA ANANDA P 
7. 13174 ELVIN NIKEN AGUDTINA 
8. 13175 FAIZAL JULIANTO 
9. 13176 JEREMIA ERLHES HULISELAN 
10. 13177 KEZIA KARTIKA PUTRI 
11. 13178 NABILA KURNIAWATI PERMATA P 
12. 13179 R.A SARINDA KUSUMA PUTRI 
13. 13180 RADHITYA ANGGITA REFORMASI 
14. 13181 SEPTIAN RICKO ARYONO 
15. 13182 STEVA DEA ASMARA 
16. 13183 SURYO NUGROHO 
17. 13184 THALIA IVANA PUTRI PERDANA 
18. 13185 VEGA IGA PRATAMA 
19. 13186 WIDYA AYU NINGTYA 

















1. 13128  78 80 – 83 – 80 – 85   
2. 13129  78 80 – 85 – 80 – 85   
3. 13130  80 75 – 80 – 80 – 85   
4. 13131  78 78 – 85 – 80 – 85   
5. 13132  x x Pindah 
6. 13133  78 76 – 80 – 80 – 85  
7. 13134  80 79 – 80 – 80 – 90   
8. 13135  79 80 – 69 – 80 – 85   
9. 13136  x x Pindah 
10. 13137  79 75 – 79 – 80 – 85   
11. 13138  80 77 – 80 – 80 – 85   
12. 13139  76 75 – 80 – 80 – 85   
13. 13140  77 80 – 79 – 85 – 80   
14. 13141  75 78 – 80 – 85 – 85   
15. 13142  78 78 – 89 – 80 – 85   
16. 13143  79 85 – 89 – 80 – 85   
17. 13144  76 77 – 78 – 80 – 80   
18. 13145  75 79 – 80 – 88 – 85   
19. 13146  76 85 – 87 – 80 – 85   










1. 13168  75 80 – 80 – 90 – 85  
2. 13169  80 80 – 80 – 90 – 85  
3. 13170  78 80 – 80 – 80 – 85  
4. 13171  80 80 – 80 – 93 – 85  
5. 13172  80 80 – 80 – 93 – 85  
6. 13173  79 88 – 89 – 94 – 85  
7. 13174  80 86 – 80 – 93 – 80  
8. 13175  75 80 – 89 – 94 – 80  
9. 13176  76 80 – 80 – 95 – 85  
10. 13177  85 80 – 80 – 80 – 80  
11. 13178  76 80 – 80 – 93 – 80  
12. 13179  78 80 – 80 – 85 – 80  
13. 13180  77 85 – 80 – 93 – 85  
14. 13181  75 80 – 80 – 94 – 80  
15. 13182  80 80 – 80 – 93 – 80  
16. 13183  75 85 – 80 – 80  
17. 13184  79 80 – 82 – 90 – 85  
18. 13185  77 80 – 80 – 75 – 80  
19. 13186  75 80 – 80 – 80 – 85  











Kisi-kisi Ulangan Tengah Semester 
 
 




1.  爷爷 
Yéyé : kakek 
2.  妈妈 
Māmā : mama 
3.  弟弟 
Dìdì：adik laki-laki 
4.  哥哥 
Gēgē : kakak laki laki 
5.  爸爸 
Bàba : papa 
6.  奶奶 
Nǎinai : nenek 
7.  没有 
Méiyǒu : tidak punya 
8.  牙 
Yá : gigi 
9.  口 
Kǒu : mulut 
10.鼻子 
Bízi : hidung 
11.面包 
Miànbāo : roti 
12.米粉 
Mǐfěn : bihun 
13.面 
Miàn : mi 
14.水 
Shuǐ : air 
15.果汁 






Tā ài yéyé hé nǎinai. 
2． 爸爸没有牙爸爸有口。 
Bàba méiyǒu yá bàba yǒu kǒu. 
3． 妹妹爱喝果汁。 
Mèimei ài hē guǒzhī. 
4． 这是牛奶不是咖啡。 
Zhè shì niúnǎi bùshì kāfēi. 
5． 他和弟弟不爱吃面包也不爱吃粥。 
Tā hé dìdì bù ài chī miànbāo yě bù ài chī zhōu. 
6． 你要喝可口可乐还是喝水。 
Nǐ yào hē kěkǒukělè háishì hē shuǐ. 
7． 他们都没有眼睛。 
Tāmen dōu méiyǒu yǎnjīng. 
8． 他不是我的妹妹也不是姐姐 
Tā bùshì wǒ de mèimei yě bùshì jiějiě 
9． 果汁，咖啡，水，茶都是饮料 
Guǒzhī, kāfēi, shuǐ, chá dōu shì yǐnlià 
10． 我的朋友没有水果 
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I. PETUNJUK : Untuk soal No 1 – 5 pilih satu jawaban yang kamu 
anggap benar dengan cara  menyilang option jawaban A, B , C 
, D , dan E 
 
 
1.   爷爷 
Yéyé 
A.  Mama 
B.  Adik (laki-laki) 
C.   Kakak 
(laki-laki) D.  
Papa 
E.   Kakek 
 








nyai C.   
Bukan 
D.  Tidak Punya 
E.   Tidak Suka 
 
3.   牙 
Yá 
A.  Mata 
B.  Telinga 
C.   Gigi 
D.  Mulut 
E.   hidung 
 
 








B.  Roti 
C.   Tart 
D.  Bihun 
E.   ramen 
 
 
5.   水 
Shuǐ 
A.  Air 
B.  Air Kelapa 
C.   Susu 
D.  Jus 




II. PETUNJUK : Untuk no 1 -  10 soal disalin lalu isi titik-titik 
dibawah ini beserta artinya 
1. 我 爱 爷爷 奶奶 
Wǒ ài yéyé hé Nǎinai 
 
 
2. 爸爸 有 爸爸 没 有 
Bàba yǒu Kǒu bàba méiyǒu yá 
 
 
3. 姐姐, 妹妹 果 汁 
Jiějiě, mèimei ài hē guǒzhī 
 
4. 这 是 咖 啡 牛奶 
Zhè shì kāfēi Bùshì niúnǎi 
 
 
5. 你 要 喝 可口可乐 喝 水 
Nǐ yào hē kěkǒukělè hái shì hē shuǐ 
 
 
6. 他 和 弟弟 面包 也 粥 
Tā hé dìdì ài chī miànbāo yě ài chī zhōu 
 
7. 他 们 有 眼 睛 
Tā men Dōu yǒu yǎnjīng 
 
 
8. 他 我 的 妹妹 也 不是 姐姐 
Tā bùshì wǒ de mèimei yě bùshì jiějiě 
 
 
9. 水， 果汁， 茶， 咖啡 
Shuǐ, guǒzhī, chá, kāfēi, dōu shì yǐnliào 
 
 
10. 我 的 朋友 水果 
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